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Keyakinan adalah sesuatu yang tak terbantahkan, dan hadir dalam 
setiap kehidupan manusia. Keyakinan bukan sekedar percaya akan S{!suatu 
tetapi keyakinan adalah juga pelaksanaan terhadap apa yang ia yakini 
tennasuk misHk. MisHk adalah pengalaman subjektif seseorang yang hanya 
bisa dibenarkan lewat ket;akinan subjektif tanpa mengenal nilai-nilai 
rasional dan terhindar dari kebenaran-kebenaran indrawi. Penggunaan 
misHk dalam kehidupan masyarakat berawal dari keyakinan dan anggapan 
bahwa mistik mampu menyelesaikan masalah yang dilzadapi oleh miznusia. 
Manusia dalam memecahkan masalah bergantung pada keyakinan serta 
misHk yang ia ketahui dan ia jalankan. Aklzirnya karena misHk terbiasa _ 
dijalankan · dan menjadi. bagian dari kehidupan manusia aklzirnya misHk 
menjadi pola-pola budaya tersendiri dalam kehidupan. 
Kata Kund: Ket;akinan, Budaya, Mistik, Kehidupan 
Pendahuluan 
Manusia sebagai individu yang sempurna, terlahir memiliki 
kodrat sebagai mahluk yang memiliki naluri untuk ter�dar dari · 
berbagai hal yang tidak ia inginkan dan mendapatkan segala hal 
yang ia impikan. Artinya dalam diri manusia sebagai individu, 
memiliki suatu tujuan yang secara fitri, ingin dicapainya: Secara 
otomatis dalam diri manusia yang sempurna sulit sekali diterima 
apabila terdapat individu yang bisa hidup tanpa tujtian dan 
keinginan-keinginan dalam dirinya. Dengan demikian setiap · 
individu pasti memiliki impian, harapan dan cita-cita yang akhirnya 
membentuk sebuah pola prilaku yang diyakininya dapat membantu 
dan menjadikan jalan keberhasilan segala ha! yang diinginkannya; 
dalam hidup bahkan di alam setelah ia mengalami kematian� 
Manusia melakukan perbuatan didasarkan pada , segala 
aktivitas yang menyertai dirinya. Kehidupan manusia, tidak semata- · 
mata dikendalikan oleh jiwa alamiayahnya saja. Akan tetapiprilaku 
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dan perbuatanya dikendalikan oleh berbagai unsur yang menyertai 
kehidupanya. Unsur kehidupan itu dapatlah berbentuk pengalaman 
dari kejadian-kejadian yang telah menimpanya atau-pun juga 
pengetahuan yang manusia itu miliki. 
Pembahasan 
Kehidupan individu manusia amatlah beragam, banyak 
fenomena yang terjadi dan berkembang menjadi tata pola 
kehidupannya. Fenomena-fenomena tersebut terasa dan sangat 
umum yang biasa dilakukan oleh individu dalam masyarakat, akan 
tetapi ada fenomena menarik yang terjadi dalam masyarakat. 
Fenomena itu adalah penggunaan mistik untuk mencapai berbagai 
tujuan yang diinginkan. 
Fenomena ini akan lazim digunakan apabila dalam kondisi 
tertentu dan tujuan tertentu pula serta dilakukan oleh satu individu 
saja. Tetapi dalam hal ini mistik juga digunakan sebagai penyokong 
asumsi atau anggapan masyarakat akan kondisi kehidupan dalam 
keluarga dan lingkungannya. Maksudnya adalah adanya budaya 
dalam masyarakat akan setatus tertentu dan untuk mencapai status 
tersebut digunakanlah mistik sebagai alat untuk mencapainya. 
Sehingga penggunaan mistik menjadi sangat biasa dan menjadi alat 
dalam melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan. 
Dalam menggunakan mistik tersebut banyak hal yang menarik 
dan signipikan untuk dipahami, karena mistik terebut sudah 
membudaya dalam masyarakatnya. Mistik yang digunakan dalam 
masyarakat tersebut berbagai macam sihir, kanuragan, penggunaan 
jin dan sebagainya. Padahal disi lain manusia sudah mendapatkan 
kesempurnaanya dengan mendapatkan keyakinan keagamaan yang 
telah diyakini dalam dirinya. Karena individu dalam masyarakat 
yang menggunakan mistik itu adalah manusia yang telah memiliki 
pemahaman keagamaan khususnya islam. 
Serta manusia sebagai mahluk hidup memiliki ciri khasnya 
tersendiri yang tidak mungkin sama dengan mahluk hidup lainya. 
Sejalan itu Louis Leahy, mengungkapkan Pertama, kehasan mahluk 
hidup adalah asimilasi artinya mahluk hidup berkembang dan 
mengembangkan · diri dengan mengubah apa yang dimakan dan 
dicerna menjadi substansinya sendiri. Kedua, mahluk hidup dapat 
memulihkan dirinya dari berbagai kemungkinan yang telah 
menimpanya misalkan, luka yang diderita ditubuhnya sembuh 
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berdasarkan pekerjaan'dari substansi tubuhnya dan organismeny,;- .� 
sendiri. Ketiga, reproduksi mahluk hidup dapat melipat gandakan . 
dirinya. Keempat, bereaksi mahluk hidup bereaksi atas pengaruh­
pengaru,h yang diterimanya dan atas keadaan-kefldaan yang 
mengkondisikan eksistensinya.2 
Manusia secara esensial merupakan mahluk yang 
menyempurnakan dirinya sendiri. Ia mempunyai kemampuan 
untuk bergerak, tumbuh, dan mengembangkan dirinya. Disamping 
itu semua nilai hakiki manusia yang paling penting adalah 
kesadaran, kesadaran yang menyebabkan dirinya hadir sebagai 
mahluk hidup. Manusia mempunyai pengetahuan yang merupakan 
kekayaan dan kesempurnaanya. Melalui pengetahuan itu manusia 
meiniliki kedudukan lebih tinggi dari mahluk hidup lainya. 
Manusia memiliki kemampuan lebih luas dan lebih cakap, maka 
dari itu manusia menguasai segalanya. · 
. . Pengetahuan ya; ,g c imiliki manusia sebagai individu 
membawa kearah prestasi bagi dirinya untuk · mendapatkan 
kedudukan yang lebih tinggi. Dengan adanya pengetahuan yang. 
dimiliki dapat mengarahkan individu manusia dan , membentuk · 
dirinya. Dengan demikian terdapat hubungan antara pengetahuan 
sebagai ''.ada" dengan kepenuhan yang dapat diberikan kepada
eksistensinya sebagai "pengada". 
· · 
Pengetahauan tampak dalam banyak bentuk yang berbeda 
dan memaki bermacam-macam jalan, . menurut • bagimana ia 
mengabil objek pengetahuan tersebut. Mahluk yang. berbeda-beda 
tipenya dan realitas yang berlainan tingkat dan macarnnya 
menyebabkan perbedaan pula tingkat pengetahuanya. Perigetahtian 
mengenai materi, pengetahuan mengenai benda luar angkasa, 
pengetahuari tentang gerak, pengetahuan tentang manusia, 
pengetahuan tentang hidup dan pengetahuan tentang keyakinan, 
agama, mistik dan sebagainya, berbeda sekali satu dengan yang .
lainya. 
·· 
Pengetahuan bagi individu secara . hakiki merupakan 
bereksistensinya individu dalam hubungan dengan sebuah. objek. · 
Sehingga objek itu dengan eksistensi dan kodratnya, menjadi hadir 
dan nyata pada subjek. Dengan demikian pengetahuari adalah, . 
kegiatan yang menjadikan realitas menjadi lebih diny�takan, · 
2 Louis Leahy; Siapakah Manusia, (Jogjakarta, Kanisius, 2001), ·him. 61-63.
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1 .. 
her� dengan waktu subjek m�getahui realitas' dim mengenal 
dirinyasendiri. 
-; 
Pengetahuan yang dimi1iki manusi�. lebih •. merupakan. suatu 
cara bebeda. bagi dirinya dan_• bukan sesuatu yang·. d.imilikinya. Ini 
menunjukan bahwa aktivitas manusia· bukan berupa pemilikan 
benda-benda mclainkan suatu keterbukaan terhadap apa-pun dan 
terlebih merupakan penyadaran tentang eksistensi dan kodratnya. 
Jadi pengetahuan . adalah suatu· kegiatan. yang mempengaruhi 
individu manusia, ia adalah suatu ketentuan yang niemperkaya 
eksistensi subjek manusia dan sekaligus suatu kesempurnaan yang
mengembangkan eksistensinya. 
· · · 
· Pengetahuan sebagai . penjaniin · kesempti4iaan inanusia, 
merupakan suatu yang general yang'melekat pada manusia ·itu 
sendiri Artinya pengetahuan yang dimiliki .. manusia adalah 
pengetahuan dalam hal apa-pun 'termasuk pengetahuan keagamaan 
(religius), pengetahuan hal-hal gaib (mistiks) dan sebagainya. Gerak 
kehidupan Individu manusia•.- .. dapat-lah ·ditentukan oleh 
pengetahuanya termasuk · pengetahuan mistik yang ia miliki · dan 
yakini. Sayyid Quthub menuliskan, setiap keyakinan adalah 
pengatur kehidupan.3 Keyakinan sebagai konsepsi kepercayaan 
sekaligus sebagai pandangan hidup (wily of life) mengatur- setiap 
kegiatan manusia dialam kehidupan dunia. 
Keyakinan bagi segolongan manusia adalah ·. metode yang 
mengendalikan golongan tersebut; Demikian juga · setiap metode 
kehidupan dan sistemriya · dalam alam nyata diberikan nama oleh 
para pengikutnya. Olek karena itu. siapa yang. hidup dibawah 
riaungan system dan jalan itu, ' maka yang menjadi keyakinan 
mereka adalah jalan clan system itu sendiri .. 
Dalam _kehidupannya setiap indi�idu tidak terlepas dari. 
individu-individu dalam masyarakat yang· lainnya. Karena 
berkumpw dan bermasyarakat adalah bagian dari kodrat 
kes.empumaan manusia tersebut. Secara etimologis, masyarakat 
dalam bahasa Inggris disebut sociehJ asal kata · dari socius yang 
mempunyai arti kawtin, sedangkan kata "Masyarakat" berasal dari 
bahasa Arab yaitu, S1jirk, artinya "bergaul" .4 Adanya saling be_rgaw 
3 Sayyid Quthub, Islam dan Masa Depan., (Jakarta. Media Dakwah, 1994),
halaman· II . . • · . 
4 Lihat, Munandar Soelaeman, I/mu Sosia/Dasar, (Bandung, Eresco, 1993),
halaman63 . . . . 
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dalam masyarakat karena ada bentuk-bentuk aturan hidup, yang 
bukan disebabkan oleh manusia sebagai individu, melainkan oleh 
unsur-unsur kekuatan lain dalam lingkungan yang merupakan 
kesatuan dalam bermasyarakat. Maciver, J.L. Gillin dan J.P. Gillin 
berpendapat bahwa, adanya saling bergaul dan interaksi dalam 
masyarakat, karena mempunyai nilai, norma, dan prosedur yang 
merupakan kebutuhan bersama. Sehingga masyarakat merupakan 
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut · suatu system 
adat-istiadat yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa 
identitas bersama.s 
Masyarakat mempunyai ikatan yang erat diantara individu 
yang ada didalamnya. lkatan itu bisa nampak dan terejawantahkan 
pada kelakuan dan perbuatan individu sebagai penjelmaan yang 
lahir. Kesatuan ikatan dalam masyarakat memiliki pemaknaan dan 
jiwa tersendiri terhadapnya, dalam hal ini individu berada dibawah 
pengaruh suatu kesatuan masyarakat. 
Masyarakat merupakan kelompok manusia yang saling terkait 
oleh system. adat istiadat, ritus, serta hukum-hukum khas dan yang 
hidup bersama.6 Sedangkan kehidupan bersama dalam masyarakat 
itu sendiri adalah kehidupan yang didalamnya terdapat sekelompok 
manusia hidup bersama di suatu wilayah tertentu yang bersama­
sama berbagi iklim serta makanan yang sama.7 Aktivitas manusia 
dalam masyarakat, kebutuhan, keuntungan, kepuasan, karya dan 
kegiatan Iainnya pada hakekatnya bersifat kemasyarakatan dan 
akan tetap terwujud, karena adanya rasa saling membutuhkan 
dalam tradisi dan system sosialnya. Dengan demikian masyarakat 
sebenarnya, merupakan suatu kelompok manusia yang dibawah 
tekanan kebutuhan dan dibawah pengaruh seperangkat 
kepercayaan, idealisme dan tujuan personal tersatukan dan terlebur 
dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupan bersama. Dalam 
pemaknaan ini maka seperangkat prilaku tersebut dapat dikatakan 
sebagai budaya. 
Banyak ahli pikir mengatakan bahwa, manusia adalah mahluk 
yang misteri, terkadang disetiap gerak dalam hidupnya sulit untuk 
dipahami dan diterjemahkan dalam bingkai pemahaman yang 
5 Ibid, halaman 63 
6 Lihat Mwtadha Mutahhari, Masyarakat dan Sejarah Kritik Islam alas 
Marxisme don Teori Lainnya, (Bandung, Mizan, 1986), halaman 15. 
1 Ibid 
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rasional. Karakteristik, sifat dan bentuk dari keberadaan manusia 
sebagai mahluk yang bergerak•tidaklah mungkin ada yang sanggup 
untuk mengahiri pembahasan a tau.· pengkajian .. ten tang. manusiatersebut. Louis Leahy mengatakan bahwa, manusia adalah mahluk 
yang memiliki kemampuan dan kewajiban (sampai batas tertentu) 
untuk menyelidiki arti yang dalam dari 'yang ada'.s Pembatasan 
tentang manusia yang sulit untukdicari akhirnya tentang manusia. 
. . ' ·- ' . Dalam menganalisis berbagai . kemungkinnan yang ada dan 
yang terjadi dalam diri rmimisia, bermunculaclah berbagai kajian 
serta ilmu-ilmu tertentu yang masingc masing menggarap manusia · 
dari satu sudut pandang khusus: Asal- usul mamisia, · corak 
bentuknya, tindak tanduknya, .• . prestasi- · prestasi terhadap 
lingkungan sekelilingnya, penyakit� penyakit dan keanehan­
keanaehannya dan sebagainya menjadi kajian yang khusus untuk 
memahami .. dan . mempelajari ' keberadaan manusia. Dari objek 
penomena tersebut munculah imu-ilinu tentang manusia, misalnya, 
bialogi, embriologi, sosiologi, antropologi, etnologi dan sebaginya, 
disamping ilmucilmu untuk'niemperkaya dan mendalami kajic�n 
ten tang manusia misalnya, sejarah, · seni dan sastra, budaya secara 
umumserta teologi, . .. 
Disamping kajian serta berbagai pembahasan yang mengarah 
kepada bentuk dan wujud manusia secara. utuh, terdapat pula kajian 
yang mendorong untuk ·menganalisa bagaimana manusia itu 
bergerak _dan melakukan sesuatu; Kajian semacam ini-pun telah 
banyak di jabarkan dalam persepektif psikc>logis. Namun 
bergeraknya manusia secara psikologis juga bukan berarti manusia 
bergerak tanpa tujuan dan tanpa maksud yang mempengaruhi 
berbagai. gerak dan tindakannya, akan · tetapi bergeraknya manusia · 
yang normal dan secara sadar pastilah dipengaruhi oleh maksud 
serta keinginan- kenginannya. . · 
Diantara berbagai keinginan yang melatar belakarigi gerak d�� 
prilakunya pastilah terdapat sesuatu yang mendorong dirinya untuk 
melakukannya. Diantara dorongan itu terdapat suatu keya.kinan diri 
atau penghambaan diri terhadap ,sesuatu yang maha (adi kodrat1)
pengatur segala kehidupan ini. Manusia yang memiliki pemahaman 
ini berpendapat bahwa hidup adalah miliknya dan manusia harus 
patuh terhadap segala perintahnya dan menjauhi segala 
8 Lihat Louis Leahy, Siapakah Manusia, (Jogjakarta, Kanisius, 2001),
halaman 16 
DEDIKASI. 6 Vol. 2 No. 2 (Juli-Desember) 201 O 
· larangannya.
Diawal tahun 2010 dalam acara seminar pertanggungjawaban 
penelitian, Lembaga Penelitian IAIN "SMH" Banten terdapat 
penelitain yang mengangkat tema Mistik dalam pemilihan Kepala 
Desa. Terna ini mengasumsikan pencapaian tujuan dengan 
Penggunaan mistik sebagai alat bantu yang diyakini bisa 
mengabulkan segala yang dikehendaki. Dalam kehidupan 
masyarakat, khususnya di Kabupaten Serang mistik bukanlah 
sesuatu yang baru, mistik sudah lama dikenal dan dipergunakan 
oleh masyarakat untuk mencapai segala tujuan yang dikehendaki. 
Fenomena penggunaan mistik dalam masyarakat masih kental 
dan banyak digunakan dalam kehidupan. Fenomena ini bahkan 
disebagian wilayah di Kabupaten Serang menjadi al.at (perangkat) 
tersendiri dan bagian budaya masyarakatnya dalam mencapai 
segala keinginan. Hal ikhwal dengan mistik yang diyakini dan 
digunakan di masyarakat apakah terdapat penyimpangan dengan 
nilai-nilai agama menjadi analisa lain dan pembahasan lebih lanjut 
dari pembahasan tulisan ini. 
Upaya penulisan ini adalah mengungkap fenomena mistik 
yang telah membudaya dalam kehidupan masyarakat, sehingga 
dapat mempengaruhi gerak kehidupan masyarakatnya. Kemajuan 
teknologi, perkembangan jaman, gencarnya si' ar dakwah tidak 
menjadikan surutnya penggunaan mistik dalam kehidupan. Untuk 
itulah besar harapan peneliti bisa mengungkap fenomena Budaya 
Masyarakat Ketjakinan dan Penggunaan Mistik dalam Kelridupan. 
Sehingga mendapatkan jawaban dari fenomena tersebut dan sebisa 
mungkin memberikan celah bahwa hal itu bei-tentangan atau tidak 
dengan nilai-nilai agama serta mempermudah si'ar dakwah. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti 
kemukakan diatas, maka permasalahan penelitian ini adalah, gejala 
yang disebabkan adanya KetJakinan dan Penggunaan Mistik, sehingga 
memunculkan pola budaya dalam masyarakat, sedangkan terdapat 
keyakinan lain yang dapat menjadi penuntun dalam menjalani · 
kehidupan yang lain dan biasa digunakan sebagai cerminan 
kehidupan (agama). 
Budaya Masyarakat beragama dan teramat banyak untuk di 
klasifikasikan dan di hitung berdasarkan keragaman dan jenisnya. 
Akan tetapi budaya dapatlah diamati, dirasakan keberadaannya 
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serta dinikmati berbagai keindahannya. Untuk memahami budaya 
dalam masyarakat, paling tidak haruslah dapat memahami budaya 
itu sendiri. Kebudayaan dalam lapalan bahasa Indonesia berasal dari 
bahasa Sangskerta buddhayah yaitu bentuk jamak dari buddhi yang 
berarti budi atau aka!, dengan demikian ke-budaya-an dapat 
diartikan hal-halyang bersangkutan dengan akal.9 
Sebagian pemikir membedakan pendefinisian budaya dan 
kebudayaan. Budaya sebagai suatu perkembangan dari majemuk 
budi-daya yang berarti daya dari budi. Budaya adalah daya dari 
budi sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan 
rasa.10 Berdasarkan arti katanya tersebut kebudayaan mempunyai 
dua dimensi pemaknaan umum yaitu yang dapat diamati dan yang 
tidak dapat diamati. Dalam istilah antropologi perbedaan itu 
ditiadakan kata budaya dipakai hanya sebagai suatu singkatan dari 
kebudayaan. 
Dalam artian singkat dan sempit budaya diartikan sebagai 
pikiran, karya, dan hasil karya manusia yang memenuhi hasratnya 
akan keindahan. Dengan singkat budaya atau kebudayaan adalah 
kesenian.11 Dalam konteks pemahaman yang Juas, para ahli ilmu 
sosial mengartikan kebudayaan yaitu, seluruh total dari pemikiran, 
karya dan hasil karya manusia yang tidak berakar kepada nalurinya, 
dan yang karena itu hanya bisa dicetuskan oleh mansia sesudah 
suatu proses belajar.12 Konsepsi pemahaman kebudayaan ini teramat 
luas karena menyangkut seluruh aktivitas kehidupan manusia. 
Dalam konteks antropologi, kebudayaan adalah keseluruhan system 
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka krhidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.13 Hal 
ini pun menunjukan bahwa, hampir seluruh tindakan manusia 
adalah kebudayaan. 
J.W.M. Bakker, Sj, menuliskan kebudayaan adalah alat kodrat 
9 Lihat, Koentjaraningrat, Pengantar Jlmu Antropologi, (Jakarta, Reineka 
Cipta, 1990), halaman 181 
'
0 Ibid., 
11 Lihat Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, 
(Jakarta, Gramedia, 1990), hal I 
12 Ibid 
13 Lihat, Koentjaraningrat, Pengantar Jlmu Antropologi, {Jakarta, Reineka 
Cipta, 1990), halaman 180 
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sendiri sebagai milik manusia, sebagai ru.ang lingkup realisasi diri.14
dalam kebudayaan manusia mengakui alam dalam arti seluas­
luasnya sebagai ruang pelengkap untuk semakin memanusiakan 
dirinyayang identik dengan alam.15 Edward B. Taylor mengartikan 
kebudayaan sebagai keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya 
terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
hokum adat istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebiasaan 
yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.16
Sedangkan Clifford Geertz mendefinisikan kebudayaan ebagai 
sistem makna dan simbol yang diatur dalam rangka interaksi 
sosial.17 
Batasan atau pendefinisian budaya atau kebudayaan apapun 
yang diungkapkan oleh para pemikir, tetaplah kiranya itu semua 
tidak terlepas pengamatannya pada tata pola kehidupan manusia 
dalam masyarakat. Untuk itu-pun peneliti mencoba mencari definisi 
atau batasan yang tepat tentang masyarakat. 
Murtadha Mutahhari mengajukan tiga kerangka teori yang 
menyebabkan manusia bermasyarakat. Pertama, Manusia bersifat 
kemasya'rakatan, teori ini mengandaikan bahwa, kehidupan 
manusia yang bermasyarakat sama dengan kerekanan seorang pria 
dan seorang wanita dalam kehidupan berumah tangga. Masing­
masing bagian dalam rumah tangga merupakan bagian dari 
keseluruhan dan masing- masing bagian ingin bersatu dengan 
keseluruhan itu. Teori bermasyarakat merupakan suatu tujuan 
umum yang secara fitri ingin dicapai manusia 
Kedua, manusia terpaksa bermasyarakat, teori iru
mengandaikan bahwa, kehidupan bermasyarakat itu seperti bekerja 
sama, seperti halnya dua Negara yang karena tak mampu 
mempertahankan diri terhadap musuh terpaksa membuat suatu 
persetujuan kerjasama. Dengan demikian bermasyarakat merupakan 
suatu gejala tak tetap dan merupakan suatu kebetulan. Ketiga, 
manusia bermasyarakat berdasarkan pilihannya sendiri. Hal ini 
menunjukan bermasyarakat merupakan hasil kemampuan nalar dan 
14 J.M.W. Bakker, 1984, Filsafat Kebudayaan, Jogjakarta, Kanisius,
halaman 15 
15 Ibid 
16 Lihat, Yulia Budiwati, dkk, I/mu Budaya Dasar, (Jakarta, Universitas 
Terbuka, 2006), hal 2.23 
17 Ibid 
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kemampuan memperhitungkanmanusia.1s 
_ Kumpulan individu yang memben�k m�jadi - suatu tatanan 
kemasyarakatan tidaklah mungkin terlepas daii suatu · sintesis_
bentukan19, keberadaan _ suatu sintesis , bentukan bergantung· pada 
serangkaian unsur yang . saling mempengaruhi. Hubungan yang 
saling mempengaruhi dalam sintesis bentukan terdapat timbal balik, 
aksi dan reaksi unsurcunsur sintesis .buatan tersebut. Aksi dan reaksi 
serta hubungan timbal balik menyebabkan timbulnya gejala baru 
dengan ciri kehasannya tersendiri. 
Dalam kehidupan bersama, manusia secara pribadi tidak 
pernah saling terlebur _ antara satu dengan: yang lainnya. I<::�rena 
suatu masyarakat bukanlah seperti "manusia yang tunggal"
keb_eradaan inasyarakat tak berdiri _. sendiri melainkan suatu · 
bentukan yang diciptak,an manusia ... itu sendiri._ Jadi walaupun 
· kehidupan manusia dalam · masyarakat berbentuk dan berwarna · ..
kolektif tetapi anggota masyarakat · tak melebur menjadi suatu
kesatuan yang hakiki.
Dafam kerangka berfikir kemasyarakatan Abdur-Rallman Ibn
Khaldun mengungkapkan bahwa,. masyarakat mempunyai watak -·
kesendirian dan kenyataan yang· khusus.20 .Watak Y<l!lg berada di
masyarakat . terbentuk berdasarkan tradisi atau adapt, keyakinan
sebagai kebutuhan bersama dalam menjalankan proses kehidupan.
T<!rdisi dan keyakinan yang terbentuk inilah yang menjadi
gambaran kehidupan masyarakat tersebiit_ dan menjadi ciri atau .
kekhasanya, bila dibandingkan dengan · masyarakat-masyarakat
lainnya.
Keyakinan, merupakan -· kondisi jiwa seseorang. dalam ·
melakukan aktivitas atau kegiatan terteritu yang hendak a.tau
dilakukannya. Sedangkan. penggunaan' ·befarti seseorang yang_.
sedang melakukan -kegiatan dengan memakai -alat tertentu. Dalain ·_ ·
masyarakat keyakinan individu yang satii dengan yang lairmya ·
berbeda, akan tetapi dalam keyakinan dan penggunaan mistik
. ' . . . 
18 Lihat Murtadha Mutahliari, Masyarakat dan Sejarah Kritik Islam atas
Marxisme dan Teori Lainnya, (Bandung, Mizan, 1986), halaman 15. 
19 Sintesis bentukan adalah penggabungan unsur terpisah yang membentuk 
suatu keseluruhan yang saling berkaitan. Seperti yang tampak pada kasus kimiawi 
antara_ dua gas oksigen dan hydrogen maka terbentuklah suatu senyawa baru yakni 
air, den13an bentuk baru dan seperangkat sifat yang baru pula.2 Opcit, halaman 14 
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menjadi kebiasaan dan penopang tradisi atau budaya. 
Mistik dalam pengertian umum adalah, pengetahuan yang 
tidak rasional.21 Lebih lanjut Ahmad Tafsir yang mengutip A.S. 
Hornby dalam A Learner's Dictionary of Current English 1957: 828 
menuliskan Mistik adalah ajaran atau keyakinan yang diperoleh 
melalui meditasi atau latihan sepiritual lepas dari ketergantungan 
panca indra dan rasio.22 
Pengetahuan mistik adalah pengetahuan yang tidak dapat 
dipahami rasio maksudnya adalah, hubungan sebab akibat yang 
tidak dapat ditangkap dan dipahami oleh rasio dan indra. Dalam hal 
ini mistik pun berbagai mcam ragamnya. Dalam islam pengetahuan 
tasawuf dapat digolongkan dalam pengetahuan mistik.23 Kekebalan, 
tentang jin, sihir, ilmu pelet, santet dan sebagainya adalah bagian 
dari mistik. 
Sihir yang merupakan bagian dari istik adalah, perbuatan 
yang aneh an ajaib yang tidak dikenal menurut kebisaan manusia.24 
Sihir merupakan hal-hal yang luar biasa seperti mukjizat dan 
keramat tetapi sama sekali bukan mukjizat juga bukan keramat 
Sihir tampak lewat perkataan, perbuatan, azimat, sumpah, dan 
sebagainya yang diperlihatkan oleh tukang sihir dan orang-orang 
yang terbiasa menggunakannya. 
Kesimpulan 
Mistik adalah adalah salah satu kemampuan yang dimiliki 
manusia/ individu dalam suatu tatanan masyarakat. Mistik kerap 
kali dipelajari, digunakan dalam kehidupan manusia. Manusia 
sebagai mahluk yang serba kekurangan dalam memenuhi berbagai 
kebutuhan hidupnya serta dalam mencapai tujuan-tujuan yang 
diinginkannya terkadang menggunakan cara-cara yang irasional 
yang sulit di benarkan dan ditangkap oleh indra manusia, hal inilah 
yang dikatakan sebagai mistik. 
Mistik yang ada dalam masyarakat merupakan suatu jawaban 
atas ketidak mampuan manusia dalam memecahkan berbagai 
21 Lihat, Ahmad Tafsir, Filsafat I/mu, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 
2006), halaman 112. 
22 Ibid 
23 Ibid 
24 Lihat, Abdul Khaliq al-Athar, Meno/ale Membentengi Diri dari Sihir, 
(Bandung, Pustaka Hidayah, 2000), halaman I 5 
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masalah yang ia hadapi dalam menjalankan kehidupan. Masalah­
masalah yang dihadapi manusia terkadang tidak mampu 
diselesaikan dengan cara-cara rasional maka jalan memecahkan 
masalah tersebut dengan menggunakan mistik yang ia pelajari, 
pahami dan ia jalankan. 
Kebiasaan yang tetjadi dalam masyarakat dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi dengan menggunakan mistik akhimya 
menjadi kebiasaan dan kebiasaan inilah yang akhimya menjadi 
pola-pola budaya. Budaya mistik sebagai pemecahan masalah yang 
dihadapi masyarakatnya akhimya menjadi lazim tanpa sekat atau 
batas-batas etik manusia yang diciptakan memiliki kemampuan 
untuk berfikir dalam mecahkan masalah dan merupakan 
kesempumaan penciptaan dalam dirinya. 
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